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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di era globalisasi dan informasi saat ini, perkengaa ilmu
pengetahuan dan teknologi menjadi tantangan terséadi bangsa Indonesia
untuk dapat bersaing dengan bangsa lain. Hal mutga menuntut sumber
daya manusia yang berkualitas dan tangguh yang mam@mecahkan
masalah dan menghadapi tantangan yang semakin éksngbumber daya
manusia tersebut harus senantiasa dapat beradeptemilap perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi yang dihadapinyainggh dapat
memecahkan permasalahan tersebut secara bijaksana.

Generasi muda yang berkualitas merupakan harapginniesa depan
bangsa. Kualitas generasi penerus bangsa ini pitgatukan oleh mutu
pendidikan itu sendiri, terutama melalui pendidikarmal yang diterima di
sekolah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahweadigd@an merupakan
bagian integral dari pembangunan. Peran dari p#adidformal lantas
menjadi bagian terpenting dalam rangka menyiapkenber daya manusia
yang mampu berpikir kritis sebagaimana tuntutan ge&mbangunan itu
sendiri.

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegargngn yang
amat penting untuk menjamin kelangsungan hidupnaeg@n bangsa, karena

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan rdangembangkan



kualitas sumber daya manusia (Ghofur, 2008). Upgasm@ingkatan kualitas
pendidikan merupakan suatu keharusan yang mesakutihn untuk
melahirkan sumber daya manusia yang unggul danmagaing di tengah
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi (IBTE&hg semakin
cepat.

Perkembangan IPTEK yang semakin cepat menyebablean tglak
mungkin -~ mengajarkan semua fakta dan konsep kepadawa s
(Semiawan,1999). Siswa perlu dibekali agar dapatgyali fakta dan konsep
secara mandiri, oleh karena itu pembelajaran ilrangptahuan alam (IPA)
disekolah tidak hanya menengahkan fakta-fakta kb@asep saja tetapi harus
mampu memberikan pengalaman kepada siswa untukniega fakta atau
konsep itu diperoleh.

Dalam upaya mewujudkan peningkatan proses pembataghperlukan
suatu perubahan terhadap paradigma pendidikan s@mgla proses belajar
mengajar terpusat pada aktivitas guru lebih dizaahgada aktivitas yang
terpusat pada siswa. Upaya tersebut telah bany@ku#an pemerintah
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikakanAtetapi, pada
kenyataannya dilapangan masih menunjukan bahwamdaktiap proses
pembelajaran sebagian guru masih kurang mempeshaki&terlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat ppdases kegiatan belajar
mengajar yang hanya menggunakan informasi verbaigate hanya
melakukan ceramah di depan kelas, sehingga halsijabeyang diperoleh

hanya pengetahuan konsep dan cenderung sangdiktelam tidak terkait



dengan lingkungan dimana siswa berada. Sehinggatpeldik tidak mampu
mengaplikasikan apa yang telah dipelajari di sdkadalam memecahkan
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu penyebab ketidaktercapaian tujuan pejakah adalah masih
tertanamnya tujuan proses pengajaran yang hanyakasekan pada produk.
Selama ini proses pembelajaran yang digunakan nsasiira konvensional.
Dalam hal ini, siswa hanya berperan sebagai pememformasi, bersifat
pasif, tidak terlibat secara aktif dalam proses Ipglajaran. Dengan kata lain,
siswa hanya dapat mengetahui konsep tanpa meméabasep tersebut.

Dalam proses belajar-mengajar, hasil belajar sisvadapat
dimanifestasikan dalam wujud; pertambahan matengg@huan berupa
informasi dan fakta, penguasaan pola-pola prilalkgnkif, afektif, dan
psikomotorik, serta perubahan sifat-sifat kepribadi

Whiterington (dalam Syamsudin, A, 1999) melaporlsacara singkat
studi yang menunjukan bahwa hasil belajar yangfaetgpalan mudah cepat
dilupakan dibandingkan hasil proses mental yandplebggi, atau hasil-hasil
pengalaman praktek yang berarti.

lImu kimia dibangun melalui pengembangan keteraampileterampilan
proses sains yaitu mengobservasi atau mengamatiyusen hipotesis,
merencanakan penelitian, memanipulasi variabel, afsgkan data,
menyusun kesimpulan sementara, meramalkan, mekgsin, dan

mengkomunikasikan.



Minat siswa untuk mempelajari Kimia menurut Tjalgor{(dalam
Hidayat, 2004) masih kurang dibandingkan pelajéaankhususnya Biologi
dan Bahasa Inggris. Hal ini disebabkan oleh:

1. Siswa belum menyadari manfaat kimia di dalam kegbeahmya.

2. Penampilan guru kimia kurang menarik.

3. Banyaknya siswa yang beranggapan bahwa kimia adadda pelajaran
yang penuh dengan rumus.

4. Masih banyak guru kimia dalam pembelajarannya hangaggunakan
metode ceramah saja sehingga pelajaran kimia mengzhgat
membosankan.

Untuk meningkatkan minat siswa tersebut antaan | dengan
melibatkan siswa secara langsung dalam mengaf@abmena-fenomena
yang terjadi di sekitarnya kemudian mendoroisgvd untuk menemukan
konsep-konsep Kimia berdasarkan fenomena tersékalam hal ini model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah moddbgajaran Inkuiri.

Dalam sistem belajar mengajar inkuiri ini, guru Iyaikan bahan
pelajaran tidak dalam bentuk final, akan tetapivalah yang harus mencari
dan menemukannya sendiri. Sebuah strategi belajag ynendorong siswa
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka seM@ialui pendekatan
inkuiri ini siswa diharapkan dapat mengembangkan dzengeksploitasi
kompetensi yang dimilikinya.

Pendekatan inkuiri menekankan pengembangan ketdsanmposes dan

pemecahan masalah. Pendekatan ini merupakan pganbelgang berpusat



pada siswa dimana siswa dilibatkan secara aktifandalmemperoleh
pengetahuan dan lebih menekankan bagaimana suatsegkodiperoleh
(Exline, 2004). Dengan demikian, inkuiri dapat mamio meningkatkan
keterampilan proses sains di samping kemampuanitiéogfeterampilan
proses yang dimiliki siswa akan membantu siswa ndallaelajar dan
mengembangkan  pengetahuannya tentang konsep-korsseps dan
memanfatkan konsep tersebut dalam kehidupan sletiari-

Penelitian-penelitian  sebelumnya telah  membuktikabahwa
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil laeldian mengembangkan
beberapa aspek keterampilan proses sains yaitl peselitian Mumtaz
dengan judul skripsi “Analisis Hasil Belajar Sisv&VA kelas XI pada
Pembelajaran Pokok Bahasan Kesetimbangan Kimia Hlerakan
Pendekatan Inkuiri“ dengan hasil penelitian yaienguasaan konsep siswa
meningkat secara signifikan dan aspek keterampgesses sains yang
dikembangkan meliputi aspek mengamati, menafsirkpangamatan,
meramalkan, mengkomunikasikan, dan menerapkan gonddumtaz
menyarankan bahwa pembelajaran inkuiri perlu dileaa pada materi pokok
yang berbeda.

Dengan merujuk pada beberapa hasil penelitiantietspeneliti ingin
mengembangkan penelitian tentang pembelajaranringada materi kimia
dengan materi pokok yang berbeda. Materi pokok ydieliti memiliki
karakteristik yang cukup berbeda dengan pokok laahlassetimbangan kimia

yaitu koloid. Materi yang tidak melibatkan rumus tematik dan hitungan



seperti pada bahasan kesetimbangan kimia dan pagsilakukan dengan
metode ceramah.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitiariler untuk
mengembangkan penelitian berjudul “Penerapan Pajaba&h Inkuiri untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA Kelas XI patiéateri Pokok

Koloid".

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaraslianaka perumusan
masalah yang akan diungkapkan dalam penelitianadalah “Bagaimana

pengaruh penerapan pembelajaran inkuiri terhadap belajar siswa SMA

kelas XI pada materi pokok koloid?tntuk mempermudah pemecahannya,

masalah yang diangkat dapat diuraikan sebagaiuierik

1. Bagaimana penerapan pembelajaran inkuiri dalam npgkatan
penguasaan konsep siswa pada materi pokok koloid ?

2. Keterampilan proses sains manakah yang dapat déegkbn dengan
menggunakan pembelajaran inkuiri pada materi péloddid ?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan @gendelinkuiri pada
materi pokok koloid ?

4. Bagaimana tanggapan guru terhadap penerapan pgandelankuiri pada

materi pokok koloid ?



C. BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini terarah, maka ruang lingkup atas yang diteliti

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1.

Hasil belajar yang diukur terbatas pada penguakaasep dalam aspek

kognitif.

. Pendekatan inkuiri yang diterapkan dibatasi pader&mpilan proses

sains yang terdiri dari aspek mengamati, menafsirk@ngamatan,
mengklasifikasi, meramalkan, dan menerapkan konsep.

Jenis pembelajaran inkuiri yang digunakan adalkhiinterbimbing.
Pendekatan inkuiri yang diterapkan dibatasi padgerinpokok koloid.
Pokok bahasan yang diteliti dibatasi pada konsstersi koloid, jenis-
jenis koloid dan sifat-sifat koloid (efek Tyndatial koagulasi).

Subjek penelitian adalah siswa kelas Xl salah S&t#& Negeri di kota

Bandung yang sedang mempelajari materi pokok koloid

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkeas, maka

penelitian ini diarahkan untuk memberikan jawabarhdadap permasalahan

tersebut. Secara khusus, tujuan penelitian inbdijean sebagai berikut :

1. Memperoleh informasi mengenai peningkatan pengnakaasep siswa

dan proses belajar pada materi pokok koloid dengemnggunakan

pembelajaran inkuiri.



2. Memperoleh informasi mengenai jenis keterampilaos@s sains yang
dapat dikembangkan melalui penerapan pembelajakanrii pada materi
pokok koloid.

3. Memperoleh informasi mengenai tanggapan dan sikspasterhadap
penerapan pembelajaran inkuiri pada materi pokddidko

4. Memperoleh informasi mengenai tanggapan guru teyhaplenerapan
pembelajaran inkuiri pada materi pokok koloid.

Dengan adanya hasil penelitian mengenai pembetajereuiri pada
materi pokok koloid, diharapkan dapat memberikanfaet sebagai berikut :
1. Memberikan informasi mengenai pembelajaran inks@bagai alternatif

bagi guru untuk menentukan pendekatan dan metoaéealajaran yang
akan diterapkan dalam menyampaikan materi pokotdol

2. Sebagai pijakan awal untuk melakukan pengembangdm |lanjut
penerapan berbagai jenis pendekatan inkuiri.

3. Memberikan informasi mengenai jenis keterampilansps sains yang
dapat dikembangkan oleh penerapan pembelajaranriirppada materi
pokok koloid sehingga dapat diterapkan dan dikemgkam lebih lanjut
oleh guru di kelas.

4. Memberikan kemudahan bagi siswa dalam penguasaassepodan
pengembangan keterampilan proses sains materi ploddokd sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar.



E. ANGGAPAN DASAR

Anggapan dasar yang dipakai sebagai acuan pemittaiam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut :

1.

Pembelajaran inkuiri dapat memupuk sikap ilmiatwajsmeningkatkan
keingintahuan siswa yang secara otomatis dapatngietkan motivasi
belajar dan ketertarikan siswa terhadap pelajaiamaksehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Nilai rata-rata dari tiga kali ulangan harian siss@belum penelitian
dilakukan, dianggap dapat menggambarkan prestdsjabesiswa yang
sesungguhnya.

Nilai pretes dan postes menggambarkan hasil bedejaa.

Jawaban yang diberikan siswa pada pengisian angietpakan pendapat
dan pengalaman yang optimal siswa.

Jawaban yang diberikan siswa dan guru pada saaancana terhadap
pembelajaran inkuiri mencerminkan pengetahuan, aantan, dan

pendapatnya.

F. PENJELASAN ISTILAH

Berikut ini adalah penjelasan beberapa istilah y#erglapat dalam

penelitian untuk menghindari salah tafsir paddaististilah yang digunakan

yaitu:

1.

Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar yang ditinjau adainya

kegiatan siswa berupa pengalaman belajar. Pengaty@magaitu kegiatan
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siswa yang direncanakan guru untuk dialami siswarse kegiatan belajar
mengajar (Arifin, 2000).

Inkuiri adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa mé&aandan
menggunakan sejumlah informasi dan ide untuk mdathgn
pemahaman mengenai masalah, topik, atau isu (Kahlti2007).
Pendekatan inkuiri diidentikan juga dengan pendekaenemuan dengan
orientasi pembelajaran pada pengolahan informasgate tujuan melatih
pembelajar memiliki kemampuan berfikir untuk dapagénemukan dan
mencari sesuatu secara ilmiah.

. Hasll belgjar adalah perubahan tingkah laku setelah siswa mamgal
pengalaman belajar yang meliputi aspek kognitilkgraotor, dan afektif.
Hasil belajar kimia selain meliputi ketiga aspeksébut juga meliputi
aspek keterampilan proses sains yang tidak tefasadari ilmu kimia
sebagai ilmu pengetahuan alam.

. Keterampilan proses sains adalah keterampilan intelektual yang digunakan
oleh semua saintis untuk memahami fenomena alaagn& dalam Dahar
1989)

. Inkuiri Terbimbing adalah pembelajaran inkuiri yang direncanakan,
disusun, dan diawasi secara penuh oleh guru untwmandu/
membimbing siswa dalam melakukan tahapan inkuirihingga
menemukan konsep serta memperoleh pemahaman yhitg dalam
mengenai suatu konsep dan secara perlahan-lahaa bedajar mandiri

(Kuhlthau, 2007). Dalam hal ini guru memberikan ttunan dan



bimbingan, menyediakan peralatan dan bahan-baham glkan ditangani

oleh masing-masing siswa.




